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ABSTRAK

Kejahatan di Indonesia semakin meningkat seiring dengan perkembangan
pertumbuhan  penduduk dan ekonomi yang terus berkembang. Kejahatan
merupakan salah satu peristiwa atau kejadian yang ada di kehidupan masyarakat
yang berhubungan dengan berbagai bentuk perilaku yang merugikan. Kejahatan
atau Tindak Pidana dalam kehidupan masyarakat ialah suatu hal yang tidak asing
lagi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Kedokteran Kesehatan
(Dokkes) Polda Sumatera Selatan Dalam Penyidikan Perkara Pidana dan untuk
mengetahui Faktor-Faktor Yang Menjadi Penghambat Dalam Penyidikan Perkara
Pidana Ditinjau Dari Kedokteran Keschatan.

Penulisan ini dilakukan dengan metode penelitian yang digunakan adalah
Yuridis Empiris yaitu penelitian yang berusaha mengidentifikasi isu-isu hukum
yang terdapat dalam masyarakat dengan maksud untuk mengetahui gejala-gejala
lain yang terdapat di lapangan,

Simpulan Peran Kedokteran Kesehatan (Dokkes) Polda Sumatera Selatan
Dalam Penyidikan Perkara Pidana adalah Untuk membantu aparat penegak hukum
dalam hal ini penyidik baik dari tahap penyidikan sampai pada tahap persidangan
terhadap tindak pidana yang berhubungan dengan tubuh atau Jiwa manusia
sehingga membuat terang peristiwa pidana tersebut sudah efektif, yang mana
dokter forensik yang juga berperan dalam hal membuat Visum et repertum atau
suatu laporan tertulis dari dokter (ahli) yang dibuat berdasarkan sumpah,
mengenai apa yang dilihat dan ditemukan, yang berfungsi sebagai pengganti
Barang Bukti mayat sehingga sangat membantu hakim dalam menemukan
Kebenaran materil dalam memutus perkara pidana yang berkaitan dengan tubuh
atau jiwa manusia. Hal ini mengingat, scorang hakim scbagai pemutus perkara
pada sebuah persidangan, tidak dibekali dengan ilmu-ilmu yang bcrhubungan
dengan kedokteran forensik ini. Dalam hal ini, hasil pemeriksaan dan laporan
tertulis ini akan digunakan sebagai petunjuk sebagaimana yang dimaksud pada
pasal 184 KUHAP tentang alat bukti. Artinya, hasil Visum et Repertum ini bukan
saja sebagai petunjuk dalam hal membuat terang suatu perkara pidana namun juga
mendukung proses pcnunlu.tap dan pengadilan dan Faktor-Faktor Yang Menjadi
Penghambat Dalam Penyidikan Perkara Pidana Ditinjau  Darj Kedokteran
Kesehatan adalah Sumber daya manusia yang masih kurang serta faktor sarana

dan P.rasarana. menjadi penghgmbat karena kurangnya anggaran dana untyuk
pemeliharaan instrumen pemeriksaan karena alat instrumen pemeriksaan harus
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BAB 1v

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian hukum dengan Sietotio- piskils dats dalisis

hukum sebagaimana dikemukakan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

I. Peran Kedokteran Kesehatan (Dokkes) Polda Sumatera Selatan Dalam

Penyidikan Perkara Pidang adalah Untuk membanty aparat penegak
hukum dalam hal inj penyidik baik dari tahap penyidikan sampai pada
tahap persidangan terhadap tindak pidana yang berhubungan dengan tubuh
atau jiwa manusia sehingga membuat terang peristiwa pidana tersebut
sudah efektif, yang mana dokter forensik yang juga berperan dalam hal
membuat Visum et repertum atau suatu laporan tertulis dari dokter (ahli)
yang dibuat berdasarkan sumpah, mengenai apa yang dilihat dan
ditemukan, yang berfungsi sebagai pengganti Barang Bukti mayat
sehingga sangat membantu hakim dalam menemukan kebenaran materil
dalam memutus perkara pidana yang berkaitan dengan tubuh atau jiwa
manusia. Hal ini mengingat, seorang hakim sebagai pemutus perkara pada
sebuah persidangan, tidak dibekali dengan ilmu-ilmu yang berhubungan
dengan kedokteran forensik ini. Dalam hal ini, hasil pemeriksaan dan

laporan tertulis ini akan digunakan sebagai petunjuk sebagaimana yang

dimaksud pada pasal 184 KUHAP tentang alat bukti. Artinya, hasil Visum

I at teran
¢l Repertum ini bukan saja sebagai petunjuk dalam hal membuat terang
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suatu perkara pidang :
Y flamun juga mendukung proses penuntutan dan

pengadilan.

Fakto jadi
I Yang Menjadi Penghambat Dalam Penyidikan Perkara

Pidana Ditinjau Dari Kedokteran Keschatan adalah Sumber daya manusia

yang masih kurang serta faktor sarana dan Prasarana menjadi penghambat
karena kurangnya anggaran dana untuk pemeliharaan instrumen
pemeriksaan karena alat instrumen pemeriksaan harus tetap terjaga dan
steril, serta areal service, karena tidak semua Kesatuan Wilayah
Kepolisian Daerah (Polda) memiliki alat-alat forensik yang lengkap,
sehingga Kepala Bidang Dokter Kepolisian harus melakukan kordinasi
dengan setiap Kesatuan Wilayah Kepolisian Daerah (Polda). Untuk
menanggulangi hambatan kinerja dokter forensik berupa Kurangnya
personel pada setiap Kesatuan Wilayah Kepolisian Daerah (Polda) maka
Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) menyusun “Rencana
Rekstra” yaitu rencana strategi jangka menengah maupun jangka panjang
untuk menghadirkan alat-alat penunjang kinerja dokpol pada setiap
Kesatuan Wilayah Kepolisian Daerah (Polda). Faktor Masyarakat, juga

merupakan penghambat Dokter Kepolisian dalam mengungkap suatu

peristiwa yang diduga sebagai tindak pidana karena masyarakat yang tidak

patuh terhadap aturan kepolisian yang sudah membuat garis pembatas

berupa police line (pita kuning bertuliskan: “Dilarang Melintas Garis Batas

* iksaan
Polisi”) sering menerobos masuk dapat menghambat proses pemeriksa

Tempat Kejadian Perkara (focus delicti). Tindakan masyarakat yang tidak
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